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RINGKASAN 
 

MODEL PREDIKSI BANGKITAN DAN TARIKAN DI SEKITAR STASIUN 

LRT (STUDI KASUS STASIUN LRT SEBERANG ILIR) 

 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 1 Oktober 2020 

 

Suprianto; Dibimbing oleh Dr. Edi Kadarsa, S.T., M.T. 

 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

 

xvii + 64 halaman, 19 gambar, 36 tabel, 7 lampiran 

 

Kota Palembang memiliki angkutan massal berupa Light Rail Transit (LRT) yang 

dapat mengatasi kemacetan lalu lintas. Biaya operasional LRT saat ini masih di 

subsidi oleh pemerintah dan belum bisa membayar biaya operasionalnya sendiri 

karena pengguna yang relatif sedikit terutama pada Stasiun Dishub. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah dengan konsep Transit Oriented Development 

(TOD) berupa pengembangan kawasan stasiun dalam radius 800 m. Penelitian 

dilakukan di Stasiun Dishub dengan cara survei household dan survei trip rate 

pada saat masa pandemi Covid-19 sehingga datanya berbeda dengan kondisi 

normal. Metode pengolahan data statistik deskriptif untuk mengetahui sosial 

ekonomi masyarakat, tata guna lahan perumahan menggunakan analisis regresi 

linier, sedangkan untuk tata guna lahan non perumahan mengunakan analisis 

regresi linier dan ITE. Hasil analisis dengan bantuan program SPSS didapatkan 

model bangkitan perjalanan pada tata guna lahan perumahan yaitu Y = 0,563 + 

0,368X2 + 0,222X4, dimana Y = bangkitan perjalanan, X2 = biaya transportasi per 

bulan, dan X4 = waktu bekerja dalam sehari. Pada tata guna lahan non perumahan 

didapatkan model tarikan perjalanan yaitu Y = 75,046 + 0,032X3, dimana Y = 

tarikan perjalanan dan X3 = luas parkir. 

 

Kata kunci:  Light Rail Transit (LRT), Transit Oriented Development (TOD), 

bangkitan perjalanan dan tarikan perjalanan 
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SUMMARY 
 

PREDICTION MODEL OF TRIP GENERATION AND ATTRACTION 

AROUND LIGHT RAIL TRANSIT (LRT) STATION (CASE STUDY OF 

SEBERANG ILIR LRT STATION) 

 

Suprianto; Guided by Dr. Edi Kadarsa, S.T., M.T. 

 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

 

xvii + 64 pages, 19 images, 36 tables, 7 attachments 

 

Palembang city has mass transportation in the form of Light Rail Transit (LRT) 

that can overcome traffic congestion. LRT operating costs are currently 

subsidized by the government and have not been able to pay their own operational 

costs due to relatively few users, especially at Dishub Station. One of the efforts 

that can be made is with the concept of Transit Oriented Development (TOD) in 

the form of the development of the station area within a radius of 800 m. The 

research was conducted at Dishub Station by way of household surveys and trip 

rate surveys during the Covid-19 pandemic so that the data is different from 

normal conditions. Methods of processing descriptive statistical data to know 

socioeconomic communities, housing land use using linear regression analysis, 

while for non-residential land use linear regression analysis and ITE. The results 

of the analysis with the help of the SPSS program obtained a model of the rise of 

travel on residential land use named as Y = 0,563 + 0,368X2 + 0,222X4, where Y 

= the rise of travel, X2 = transportation costs per month, and X4 = working time in 

a day. In non-residential land use there is a model of travel pull that is Y = 75,046 

+ 0,032X3, where Y = travel pull and X3 = parking area. 

 

Keywords: Light Rail Transit (LRT), Transit Oriented Development (TOD), trip 

generation, and trip attraction. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kota Palembang adalah ibukota Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki 

pertumbuhan penduduk yang relatif pesat. Menurut Badan Pusat Statistik 

Sumatera Selatan pada tahun 2020, Kota Palembang memiliki jumlah penduduk 

sebanyak 1.681.374 jiwa dengan angka pertumbuhan penduduk sebesar 1,28 % 

dalam 5 tahun terakhir. Berdasarkan jumlah penduduk lebih dari satu juta jiwa 

akan berpengaruh terhadap masalah ekonomi dan sosial. Permasalahan yang 

sering terjadi adalah kemacetan lalu lintas yang disebabkan oleh peningkatan 

jumlah kendaraan yang tidak diiringi dengan pelebaran jalan. Pelebaran jalan sulit 

dilakukan karena tidak tersedianya lahan akibat padatnya bangunan. Permasalahan 

ini tentunya harus segera diselesaikan secepatnya agar kondisinya tidak menjadi 

semakin buruk. 

Solusi yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengurangi kemacetan dalam 

kota yaitu melakukan pembangunan infrastruktur transportasi dan penambahan 

moda angkutan umum massal. Kota Palembang telah membangun Light Rail 

Transit (LRT) yang memiliki jalur sepanjang 23,4 km dengan 13 stasiun yang 

terdiri dari 10 stasiun berada di kawasan Seberang Ilir dan 3 stasiun berada di 

kawasan Seberang Ulu yang diharapkan dapat membantu mengurangi masalah 

kemacetan yang ada. Hasil wawancara dengan narasumber di Balai Pengelola 

Kereta Api Ringan Sumatra Selatan pada tahun 2019 pembangunan LRT yang 

mengeluarkan dana sekitar Rp 11 triliun hingga  saat ini memiliki kendala dimana 

pengeluaran untuk biaya operasional sebesar Rp 10 miliar perbulan lebih besar 

dibandingan dari pemasukannya sebesar Rp 1 miliar perbulan sehingga 

menyebabkan kerugian yang cukup besar. Hal ini dapat terjadi akibat pengguna 

dari LRT masih tergolong cukup sedikit daripada yang diharapkan. Biaya 

operasional LRT untuk saat ini masih dibantu oleh subsidi dari pemerintah 

sehingga LRT dapat terus beroperasi, jika subsidi dicabut kedepannya LRT akan 

menanggung biaya operasional yang cukup besar. Jumlah pemasukan LRT harus 
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mengalami kenaikan agar LRT tidak mengalami kebangkrutan sehingga 

pembangunan LRT yang dilakukan pemerintah akan menjadi terbengkalai. Oleh 

karena itu, diperlukan pemecahan pada masalah ini agar LRT tetap dapat terus 

beroperasi tanpa ketergantungan terhadap subsidi dari pemerintah. Pemecahan 

masalah dapat dilakukan dengan menaikkan tarif tiket LRT agar biaya pemasukan 

bertambah sehingga dapat menutupi biaya pengeluaran, akan tetapi masyarakat 

yang menggunakan LRT memiliki batas kemampuan untuk membayar. Apabila 

tarif dari suatu moda transportasi melebihi kemampuan dari masyarakat untuk 

membayar, maka pengguna suatu moda transportasi akan berpindah menggunakan 

moda transportasi lainnya (Tamin, 2000). Hal ini menyebabkan perlunya upaya 

lain untuk memecahkan kendala ini. 

Salah satu upaya untuk mengatasi kendala yang terjadi dapat dilakukan 

pengembangan kawasan pada sekeliling stasiun LRT menggunakan rancangan 

TOD. Transit Oriented Development (TOD) yaitu sebuah rancangan yang 

mengembangkan cakupan wilayah hingga 800 m pada kawasan sekitar stasiun 

untuk menjadi pusat kegiatan yang dapat membangkitan perjalanan dari dan 

menuju kawasan tersebut serta membantu integrasi antar angkutan massal pada 

stasiun (Calthope, 1993). Konsep TOD yang bertujuan membuat peningkatan 

bangkitan dan tarikan di sekitar LRT dengan mempertimbangkan kegunaan 

kawasan dan jenis bangunan yang akan dikembangkan serta terciptanya 

lingkungan yang mendukung penggunaan angkutan massal dan menurunkan 

ketergantungan penggunaan kendaraan pribadi. Pengembangan pada kawasan 

TOD memerlukan data perjalanan yang dilakukan masyarakat agar dapat 

dilakukan prediksi bangkitan dan tarikan pada tata guna lahan tersebut.  

Prediksi bangkitan dan tarikan perlu dilakukan agar dapat melakukan 

pembangunan tata guna lahan untuk mendapatkan model prediksi yang lebih tepat 

pada wilayah TOD. Model prediksi bangkitan dan tarikan ini dapat digunakan 

untuk memprediksi bangkitan dan tarikan pada daerah lain jika tata guna lahannya 

sama dengan yang pernah diteliti. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Pratama (2018), Widiastuti (2018), Rizky (2018), Widyahari (2015) dan Li (2010) 

membuktikan bahwa TOD menyebabkan terjadinya peningkatan bangkitan dan 

tarikan di kawasan stasiun. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian 
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terdahulu yang terdapat pada metode pengolahan data untuk mengetahui 

karakteristik sosial ekonomi masyarakat digunakan analisis statistik deskriptif, 

tata guna lahan perumahan menggunakan analisis regresi linier, sedangkan untuk 

tata guna lahan non perumahan menggunakan analisis regresi linier dan ITE. 

Perbedaan lainnya terdapat pada waktu pengambilan data yang dilakukan saat 

masa pandemi Covid-19 berlangsung, sehingga jumlah bangkitan dan tarikan 

yang didapatkan berbeda dengan kondisi penelitian terdahulu. Penelitian 

dilakukan di kawasan Seberang Ilir karena pada kawasan ini tergolong padat 

dengan bangunan dimana pada kawasan ini terdapat banyak pusat perbelanjaan, 

sekolah, kantor pemerintahan, rumah sakit dan pusat kegiatan lainnya serta 

padatnya permukiman. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 

melakukan pengembangan TOD di kawasan Seberang Ilir. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berlandaskan dari latar belakang didapatkan beberapa rumusan masalah 

pada penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana karakteristik pelaku perjalanan dan sosial ekonomi pada 

kawasan TOD? 

2. Bagaimana jumlah bangkitan dan tarikan perjalanan di kawasan TOD? 

3. Bagaimana model bangkitan dan tarikan perjalanan pada kawasan TOD 

yang sesuai dengan pembangunan yang akan dilakukan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan dari rumusan masalah didapatkan tujuan pada penelitian ini 

antara lain: 

1. Memahami dan menganalisis karakteristik pelaku perjalanan dan sosial 

ekonomi pada kawasan TOD di sekitar stasiun LRT. 

2. Mengetahui dan menganalisis jumlah bangkitan dan tarikan perjalanan yang 

sesuai dengan karakteristik wilayah dan masyarakat kawasan TOD di sekitar 

stasiun LRT. 
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3. Menetapkan model bangkitan dan tarikan perjalanan pada kawasan TOD 

yang sesuai dengan karakteristik wilayah dan masyarakat di sekitar stasiun 

LRT. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Dibawah ini terdapat ruang lingkup sebagai batasan pada penelitian ini 

antara lain: 

1. Penelitian dilakukan di kawasan sekitar Stasiun Light Rail Transit untuk 

wilayah tata guna lahan perkantoran di Kota Palembang pada daerah 

Seberang Ilir. 

2. Kawasan yang akan diteliti berada dalam radius 800 m dari stasiun LRT 

Dishub dengan jumlah penumpang paling sedikit berdasarkan hasil 

wawancara dengan Balai Pengelola Kereta Api Ringan Sumatera Selatan 

untuk tahun 2019 sebesar 1.965 penumpang/bulan. 

3. Penelitian ini dilakukan saat masa pandemi Covid-19 berlangsung. 

4. Metode yang digunakan untuk memprediksi model bangkitan dan tarikan 

yaitu trip rate  ITE dan analisis regresi linier. 
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